TERM OF REFERENCE (TOR)
ANGGARAN TAHUN : 2011

	1. Program Kebijakan
	:
	Program Hibah Kompetisi Berbasis Institusi Tema C

	2. Kategori Program    Utama
	:
	Pengembangan Agrowisata Berbasis Tanaman Hortikultura, Biofarmaka dan Unggulan Lokal 

	3. Kegiatan
	:
	Pengembangan Desa Wisata di Kecamatan  Ngrambe, Jogorogo dan Kendal  Kab Ngawi

	4. Pendanaan
	:
	1. Dikti                             Rp. 727,720,000
2. UNS                             Rp.   54,270,000
3. Pemkab                        Rp.   56,100,000
    Total                            Rp. 909,790,000

	5. Latar Belakang Masalah
     Kabupaten Ngawi memiliki beberapa daerah tujuan wisata berusaha mengembangkan potensi wisata yang ada di wilayahnya. Beberapa wilayah seperti Kecamatan Ngrambe, Jagaraga, Sine, dan Kendal, yang mempunyai alam dan lingkungan yang masih asli dan terjaga yang dapat digunakan sebuah kawasan tujuan wisata, dan dapat dikembangkan menjadi sebuah kawasan Agrowisata.  Dengan pengembangan desa agrowisata tentu akan mempunyai andil dalam upaya mendukung tercapainya sasaran kebijakan pemerintah Kabupaten Ngawi guna meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan pemerataan hasil-hasil pembangunan termasuk pengentasan kemiskinan, memberikan lapangan kerja, penghasil produk eksport serta pemeliharaan sumber daya alam dan kelestarian Lingkungan Hidup. 

Di wilayah tersebut beberapa sudah mengembangkan berbarbagai tanaman buah ataupun biofarmaka, hanya belum dikemas dan diusahakan secara maksimal. Oleh karena itu perlu adanya pengembangan daerah-daerah tersebut sehingga menjadi tujuan wisata. Beberapa hal yang dapat dilakukan seperti pengelolaan budidaya tanaman yang sesuai dan menjadikan sebagai unggulan daerah dan juga pengelolaan manajerial dari pengelola agrowisata tersebut. Pengembangan tersebut dapat dilakukan secara bersama-sama dengan instansi lain dan salah satunya UNS. Dengan adanya kerjasama, beberapa hasil penelitian yang telah dilakukan di UNS dapat diaplikasikan langsung kepada masyarakat, khususnya di wilayah Kabupaten Ngawi.


	6. Rasional
Melihat kondisi geografis dan potensi wisata yang ada di Kabupaten Ngawi, khususnya di Kecamatan Ngrambe, Jogorogo dan Kendal memungkinkan untuk dikembangkan menjadi agrowisata tanaman buah. Di daerah Jogorogo telah dikembangkan perkebunan manggis dan durian, hal ini akan menjadi dasar untuk pengembangan agrowisata. Pengembangan agrowisata mempunyai tujuan ganda termasuk promosi produk pertanian Indonesia, meningkatkan volume penjualan, membantu meningkatkan perolehan devisa, membantu meningkatkan pendapatan petani nelayan dan masyarakat sekitar, disamping untuk meningkatkan jenis dan variasi produk pariwisata Indonesia. Dengan penelitian yang sudah dilakukan di UNS, maka UNS dapat menyumbangkan berbagai hasil penelitian inovatifnya untuk diaplikasikan serta dapat mengenalkan dan membantu meningkatkan pengelolaan manajerial agrowisata.

	7. Tujuan Kegiatan
1. Potensi wisata yang ada di wilayah Ngawi dapat dikembangkan secara optimal dan dapat dikembangkan secara optimal, terencana, dan komprehensif
2. Pengelola agrowisata mendapatkan inovasi teknologi budidaya dan pengelolaan manajerial

	8. Mekanisme dan Rancangan
Untuk pelaksanaan program ini dilakukan melalui pemberdayaan masyarakat dalam mengelola agrowisata untuk menunjang pariwisata melalui:

1. Pelatihan dan pendampingan budidaya hortikultura
2. Pelatihan pengelolaan home stay dan
3. Sudi lapangan dengan berkunjung berkunjung ke desa wisata daerah lain yang lebih maju dan bagus pengelolaannya

	9. Jadwal Pelaksanaan

No
Kegiataan
2011
2012
2013
Q1
Q2
Q3
Q4
Q1
Q2
Q3
Q4
Q1
Q2
Q3
Q4
1
Pelatihan dan pendampingan budidaya dan pasca panen hortikultura
2
Pelatihan pengelolaan home stay
3
Studi lapangan


	10. Sumber Dana

Keterangan

unit

satuan

biaya satuan

total

sumber dana

Pemkab

DIKTI

UNS

Kegiatan 1 (Pelatihan budidaya dan pasca panen)

Seminar KIT (include modul)
50
petani

100,000
5,000,000

5,000,000

 

 

Tenaga ahli
4
 6 bulan

1,500,000
6,000,000

 

6,000,000

 

ATK
1

paket/bln

750,000
750,000

 

 

750,000

Dokumentasi
1

paket/bln

750,000
750,000

 

 

750,000

Bahan dan pengelolaan budidaya 

2

paket/bln

275,000,000

550,000,000

526,730,000

23,270,000

 

Bahan dan pengolahan pasca panen

2

paket/bln

90,750,000

181,500,000

156,500,000

25,000,000

 

Communication

12

pkt/bln

200,000

2,400,000

 

 

2,400,000

Dokumentasi

12

pkt/thn

200,000

2,400,000

 

 

2,400,000

Final report

1

pkt/thn

1,500,000

1,500,000

 

 

1,500,000

Pengelola kegiatan

2

12 bulan

200,000

4,800,000

 

 

4,800,000

Transport pengelola kegiatan

2

12bulan

200,000

4,800,000

 

 

4,800,000

 

 

 

 

755,100,000

688,230,000

54,270,000

17,400,000

Kegiatan 2 (Pengelolaan homestay)

 

 

 

 

 

 

 

Lokal akomodasi biro perjalanan wisata dalam implementasi pengelolaan homestay
1
org x 3 bln/thn) x 1 thn

500,000
1,500,000

1,500,000

 

 

Renovasi kelayakan homestay
10
unit

7,500,000
75,000,000

75,000,000

 

 

Training pengelolaan homestay dan peningkatan masyarakat sadar wisata
 
 

 
 

 

 

 

Seminar KIT + modul
30
unit

100,000
3,000,000

3,000,000

 

 

Tenaga ahli (Praktisi Pariwisata )
2
org

1500000
3,000,000

3,000,000

 

 

ATK
1

paket
1,490,000
1,490,000

1,490,000

 

 

Communication

1

paket

1,500,000

1,500,000

 

 

1,500,000

Dokumentasi
1

paket
2,000,000
2,000,000

 

 

2,000,000

Final Report
1

paket
1,500,000
1,500,000

 

 

1,500,000

Pengelola kegiatan

2

12 bulan

200,000

4,800,000

 

 

4,800,000

Transport pengelola kegiatan

2

12bulan

200,000

4,800,000

 

 

4,800,000

 

 

 

 

98,590,000

7,490,000

0

14,600,000

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan 3 (Studi banding)

 

 

 

 

 

 

 

Studi Banding

8

org x 5 hr/bulan 

300,000

12,000,000

12,000,000

 

 

Acomodation selama Studi Banding

8

org x 5 hr/bulan) 

300,000

12,000,000

12,000,000

 

 

Transportation selama Studi Banding

8

org x 5 PP/bln

200,000

8,000,000

8,000,000

 

 

Communication

1

pkt/bln

1,000,000

5,000,000

 

 

5,000,000

Dokumentasi

1

pkt/thn

2,000,000

2,000,000

 

 

2,000,000

Final Report

1

paket

1,500,000

7,500,000

 

 

7,500,000

Pengelola kegiatan

2

12 bulan

200,000

4,800,000

 

 

4,800,000

Transport pengelola kegiatan

2

12bulan

200,000

4,800,000

 

 

4,800,000

 

 

 

 

56,100,000

32,000,000

 

24,100,000

 

 

 

 

 

 

 

 

TOTAL

 

 

 

909,790,000

 

727,720,000
54,270,000

56,100,000



	11. Indikator Kerja

Indikator

Baseline

Final

2011

2012

2013

Jumlah PAD dari sektor pariwisata
Rp. 4,5 M

Rp. 4,6 M

Rp. 4,7 M

Rp. 4,8 M
Jumlah kunjungan wisatawan ke daya tarik wisata

1.256.222

1.257.000

1.258.000

1.259.000

Pendapatan per kapita masyarakat mitra kerjasama per tahun

Rp.

7.200.000

Rp. 7.500.000
Rp. 8.000.000
Rp. 9.000.000
Jumlah teknologi inovatif yang diterapkan kepada masyarakat/mitra

4

7

15

20

Jumlah kelompok tani yang melakukan manajemen budidaya dan produksi hortikultura dan biofarmaka

8

15

20

25

Jumlah  jenis produk hortikultura
4

7

15

20

Jumlah jenis produk biofarmaka

1

8

15

20

Jumlah kelompok tani yang melakukan teknologi pengolahan produk hortikultura

5

7

13

18

Jumlah homestay di Kabupaten Sragen, Karanganyar dan Magetan yang sudah dibina

5

10

15

20



	12. Keberlanjutan
1. Dengan pengembangan desa agrowisata  dan partisipasi stakeholder Pariwisata yang akomodatif dan aktif  serta kolaborasi yang harmonis dari masyarakat, Pihak Swasta (Businness Side), Pihak Akademisi (Academic) , dan Pihak Pemerintah (Government)  maka akan mempunyai andil dalam upaya mendukung tercapainya sasaran kebijakan pemerintah Kabupaten Ngawi guna meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan pemerataan hasil-hasil pembangunan termasuk pengentasan kemiskinan, memberikan lapangan kerja, penghasil produk eksport serta pemeliharaan sumber daya alam dan kelestarian Lingkungan 

	13. Penanggung Jawab dan personil : Dr. Endang Yuni 


